BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Dari hasil dan analisis serta pengujian yang telah dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Kualitas produk, celebrity endorsement dan iklan secara bersama — sama atau
serempak berpengaruh signifikan terhadap-keputusan pembelian konsumen
sabun Lux di Surabaya. Dengan demikian, hipotesis yang menduga bahwa
pengetahuan tentang kualitas produk, celebrity endorsement. dan iklan secara
bersama — sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap - keputusan
pembelian konsumen sabun Lux di Surabaya terbukti.

2. Kualitas Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen sabun Lux di Surabaya. Dengan demikian, hipotesis yang menduga
bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen sabun Lux di Surabaya tidak terbukti.

3. Celebrity Endorsement berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen sabun Lux di Surabaya. Dengan demikian, hipotesis yang menduga
bahwa celebrity endorsement memiliki pengaruh-yang signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen sabun Lux di Surabaya terbukti.

4. lklan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen

sabun Lux di Surabaya. Dengan demikian, hipotesis yang menduga bahwa
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5. iklan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian

konsumen sabun Lux di Surabaya tidak terbukti.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut yaitu :

1. Adanya beberapa responden yang kurang serius dalam ketersediannya mengisi
kuisioner ataupun kurang mengerti pengisian kuisioner yang telah dibagikan
namun hal tersebut masih mampu diatas ioleh peneliti _dengan cara
mendampingi responden dalam pengisian kuisioner

2. Adanya responden yang menolak mengisi kuisioner dikarenakan adanya ada
kepentingan lain yang harus lakukan

3. Pada kuisioner yang disajikan, beberapa responden kurang setuju dengan

beberapa indikator pertanyaan sehingga responden memilih ragu — ragu

53  Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah disimpulkan, maka peneliti dapat
memberikan saran yang dapat bermanfaat bagi pihak — pihak terkait di mana
saran ini didasarkan pada hasil perhitungan terendah arti masing — masing
jawaban responden pada setiap variabel
A. Bagi PT. Unilever (Produk Sabun Lux)
1. Celebrity endorsement terhadap keputusan pembelian konsumen sabun

Lux secara parsial memiliki pengaruh signifikan. Hal ini terjadi karena
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bintang iklan yang digunakan adalah Bunga Citra Lestari dan Asraf Sinclair
dimana bintang iklan tersebut cukup popular dimata masyarakat. Saran yang
dapat diberikan pada sabun Lux adalah dapat mempertahankan dalam
penggunaan atau memilih arti ssebagai bintang iklan dan lebih
mempertimbangkan kredibilitas serta kepopuleran pada artis dengan cara
mempertahankan bintang iklan atau mengganti bintang iklan yang sedang
naik daun. Selain-itu, perusahaan juga dapat menyeleksi bintang iklan sesuai
dengan prosedur/kriteria- yang dibutuhkan oleh  perusahaan dalam
mempromosikan produk sabun Lux dan perusahaan juga dapat menuntut
bintang iklan untuk terjun langsung kelapangan atau.mempromosikan
produk sabun Lux kepada konsumen

. Kualitas Produk dan Iklan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen secara
parsial tidak berpengaruh signifikan, Namun, secara bersama — sama secara
simultan  kualitas  produk, celebrity endorsement dan iklan terhadap
keputusan pembelian konsumen berpangaruh signifikan. Dengan demikian
saran yang dapat diberikan padas abun Lux yaitu dengan = cara
meningkatkan promosi sabun Lux serta-memberikan informasi yang unik
dan menarik dalam mengiklankan produknya agar berbeda dengan sabun
kecantikan lainnya yang sejenis dan agar lebih mudah untuk dipahami dan
diterima oleh konsumen, selain itu media untuk pengiklanan sabun Lux
tidak hanya melalui satu media tetapi terdapat banyak media yang dapat
membantu untuk mengiklankan sabun Lux. Namun, untuk kualitas produk

sabun Lux belum memenuhi keinginan mereka. Dengan demikian saran
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yang dapat diberikan untuk sabun Lux yaitu harus mampu meyakinkan
masyarakat bahwa sabun Lux adalah sabun yang dapat memberikan manfaat
untuk kulit, dengan cara sabun Lux harus melakukan inovasi selain
mempertahankan inovasi bentuk kemasan yang menarik sabun Lux juga
harus berinovasi menjadikan sabun Lux tidak hanya sabun untuk kecantikan
saja dan hanya menonjolkan keharuman, kesegaran serta kelembutan untuk
kulit tetapi menjadikan sabun Lux sebagai sabun kecantikan dan sabun
untuk kesehatan yang dapat menjadikan kulit lembut dan harum serta
membersihkan dan melindungi dari bakteri — bakteri yang dapat merugikan
3./ Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Untuk mendapatkan hasil yang baik maka disarankan peneliti selanjutnya
seharusnya menggunakan seluruh segmen yang ada agar dapat yang
diperoleh dapat bervariasi dan mungkin lebih akurat

2. Menambahkan dan memperbaiki instrument penelitian dengan cara
menambahkan jumlah indikator item pertanyaan dan menambah kanjumlah
variable seperti menambahkan variable celebrity endorsement dan iklan
yang dirasa belum digunakan dalam penelitian sebelumnya

3. Keterbatasan teknik pengumpulan data melalui Kkuisioner akan
menyebabkan bias jawaban, maka akan lebih baik jika pengumpulan data

diperluas dengan dilakukannya wawancara
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